Diwan :Jurnal Bahasa dan Sastra Arab
P-1SSN: 2503-0647 E-ISSN: 2598-6171
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diwan

GAYA ILTIFAT DALAM AL-QUR’'AN

Ahmad Muhsin
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

Email: uchienk@gmail.com

als
o> e sal 4l o LAl dialys jia8] ¥ ¢ als ol 5o g sllasl (e oty OLE Ol Slalg¥ saeds 0]
Boladl (ais ol 28LasY (e slan¥l cus¥l § ol Tull o] padl oo¥ QLS @lacl ol,all BiSe J) Sl Jeal
¥ @ shlbally Sl e pae OLal 3 azgs A gl ol ae 01 g SN oo SLIYI ity 61 9o L ¥

Wl claall W) el Blya lia By Lk las s)lael oSer ¥ oS0 Gadanll aelyall ao 3awm
A Gl da cilasdYL el Y & wl! (de-autoamation) a3 clal] of  (defamiliarization)
Jgy 108 0 193 as O Ogaum b 1 ¢ OLall Jo3s ie copall chadll pliasly sl (e 8,318 Bjoens ga coloee DI

P

.

il i B5aman (0lyall : A liall o lLedST)
Abstract

The accusation that the Qur'an contains many grammatical errors is wrong because it only
examines the Qur'an from the linguistic side without regard to the position of the Qur'an as
the greatest Arabic literary book. The basic nature of literature is to deviate from the
ordinary, because that's where the attraction lies. Through a literary approach with
qualitative methods, in the Koran, several words and phrases that are not in accordance
with conventional rules are found, but not necessarily be considered a mistake. This
deviation is known as defamiliarization or de-automation which in Arabic literature is
called iltifat. This impressive style is a miracle that is able to captivate and subdue the
Arabic poets when the Qur'an was revealed, so they want to acknowledge that Muhammad
is the messenger of God.
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PENDAHULUAN

Di dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat yang tidak sejalan dengan kaidah tata bahasa
Arab yang konvensional. Di dalam kaitannya dengan /jaz al-Qur’an, al-Baqillani (w. 404
H/1013 M) seorang teolog Asy’ariyah berpendapat bahwasanya struktur bahasa Al-Qur’an
yang sangat variatif itu menyimpang dari struktur konvensional ujaran bangsa Arab dan
berseberangan dengan kaidah retorika mereka. al-Qur’an memiliki sty/e yang khas dan
berbeda dengan style-style ujaran biasa.'

Penempatan dan preferensi kata atau diksi dalam sebuah karya sastra pada satu pihak terikat
pada konvensi, tetapi di pihak lain ada kelonggaran dan kebebasan untuk mempermainkan
konvensi itu, bahkan untuk menentangnya walaupun dalam penentangan itu pun pengarang
masih terkait. Pengarang terpaksa demi karyanya sebagai hasil seni untuk menyimpang baik
di tingkat pemakaian bahasa maupun di tingkat penerapan konvensi sastra. Akibatnya
sistem sastra itu tidak stabil, sangat berubah-ubah. Setiap angkatan sastrawan mengubah
konvensi itu sambil memakainya dan menentangnya.

Memilih adalah tindakan yang dilakukan dengan sadar (walaupun tidak jarang didahului
oleh intuisi) dengan mempertimbangkan hasil atau akibatnya; jadi bukan tindakan semena-
mena. Untuk mencapai tujuan tertentu seorang sastrawan dapat melalui: Mengikuti kaidah
bahasa secara tradisional konvensional, memanfaatkan potensi dan kemampuan bahasa
secara inovatif, dan menyimpang dari konvensi yang berlaku®.

Sementara itu menurut A. Teew ada dua prinsip universal utama yang berfungsi dalam kode
bahasa sastra yaitu: Prinsip ekuivalensi atau kesepadanan dan prinsip deviasi atau
penyimpangan’. Pada hakikatnya, sty/e merupakan teknik pemilihan ungkapan kebahasaan
yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang akan diungkapkan. Oleh karena itu sty/e dapat
disebut juga sebagai parole yang merupakan penggunaan dan perwujudan sistem, seleksi
terhadap sistem yang digunakan sesuai dengan konteks situasi. Parole merupakan bentuk
performasi kebahasaan yang telah melewati proses seleksi dari seluruh bentuk kebahasaan.
Di samping itu ada istilah yang dikenal dengan /angue, yaitu sistem kaidah yang berlaku
dalam suatu bahasa*

Penyimpangan dari konvensi sering kali disebut defamiliarisasi atau deotomatisasi, yang
biasa, yang normal, yang otomat dibuang, yang dipakai harus khas, anech menyimpang dan
luar biasa. Seniman sedunia telah menemui dan insaf akan efek baik dari kejutan, si pembaca

' Lihat al-Baqillani, /’jaz Al-Qur’an, (Mesir: Dar al-Ma’arif, t,th.), h. 51-52, lihat pula Muhsin,
Keunikan Gramtikal dalam Al-Qur’an (Disertasi Program Pascasarjana UIN Alauddin: Makassar, 2016), h. 16.

? Panuti Sujiman, Bunga Rampai Stilistika (Cet. I; Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993),h. 19, lihat
pula Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra, edisi revisi (Bandung: Angkasa, 2011), h. 29

3 A. Teew, Membaca dan Menilai Sastra, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Umum, 1991), h. 19, lihat
pula Muhammad Abd al-Matlab, a/-Balagah wa al-uskibiyah, (Cet. I, Mesir: al-Syirkat al-Misriyah al-
Alamiyah li al-Nasyr, 1993), h. 268.

* Lihat Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian, (Cet. II; Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1998), h. 278.
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sastra harus dan ingin dikejutkan. Pada segala lapisan dan aspek sistem sastra dan sistem
bahasa tersedia atau disediakan alat untuk menghasilkan efek itu.” Dengan demikian
penyimpangan gramatikal dalam al-Qur’an bukanlah suatu kekeliruan sebagaimana yang
diduga oleh banyak kalangan, baik dari kalangan Islam sendiri maupun non Muslim.

Penyimpangan yang bertujuan untuk keindahan tersebut banyak muncul dalam karya sastra,
karena sastra memang sarat dengan unsur estetika. Segala unsur estetika ini menimbulkan
manipulasi bahasa, plastik bahasa, dan kado bahasa sehingga mampu membungkus rapi
gagasan penulis. Melalui gaya bahasa sastra, bahasa dan sastra seiring dan bahu-mambahu
sampai mewujudkan dunia tersendiri. Gaya bahasa sastra akhirnya memiliki kekhasan dan
karenanya menyimpang autonomy of the aestethetic.®

Bagaimanapun juga, gagasan gaya sebagai penyimpangan selalu kembali ke pandangan yang
lebih luas, yaitu bahwasanya bahasa adalah pilihan, termasuk pilihan untuk menggunakan
atau tidak menggunakan struktur yang menyimpang. Hal ini mengantar kita ke pembicaraan
tentang licentia poetica. Y ang dimaksud dengan /icentia poetica adalah kebebasan seorang
sastrawan untuk menyimpang dari kenyataan, dari bentuk dan aturan konvensional, untuk
menghasilkan efek yang dikehendaki. Derajat dan macam kebebasan yang dibolehkan
bervariasi menurut konvensi zaman. Bagaimanapun, pembenaran menggunakan kebebasan
itu tergantung pada keberhasilan efeknya.”

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang menggunakan al-Qur’an, buku-buku dan
literatur-literatur terkait sebagai objek utama. Pertama, dengan menelaah dan menghimpun
semua ayat dalam al-Qur’an yang dianggap menyimpang dari gramatika konvensional.
Kedua melakukan klasifikasi terhadap ayat ayat tersebut berdasarkan prinsip-prinsip sastra
yang berlandaskan teori stilistika. Dengan metode penelitian kualitatif stilistika sastra yang
mengutamakan kedalaman penghayatan, ditemukan kemampuan al-Qur’an mengekspresikan
kualitas penggunaan style sebagai bagian dari /jaz al-Qur’an.

PEMBAHASAN

Gaya lltifat dalam Nahwu

Gaya bahasa iltifat adalah salah satu gaya bahasa yang sering digunakan dalam Al-Qur’an.
[ltifat secara harfiah berarti pemalingan, yang secara fisik seperti memalingkan wajah, atau

SA. Teew, Membaca, h. 4.
5 A. Teew, Membaca, h. 18.
7 Panuti Sujiman, Bunga Rampai, h.18.
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berpaling dari satu pendapat.® Gaya seperti ini dapat dilihat contohnya dalam syair Imru’ al-
Qais:

3555 aly AN iy L 2l el J s

SV el 3ALK AL 4 ey el

P o A Gela i gedlyy

Artinya: Kamu melewati malam di Asmud ketika kesunyian telah terlelap, sementara kamu
sendiri tidak tidur. Ia pun tertidur, malam pun demikian seperti malam lunglai yang sedang
sakit mata. Itulah berita yang sampai kepadaku, berita yang aku terima dari Abu al-Aswad.
Menurut al-Zamakhsyari (w 538H): Imru’ al-Qais melakukan ilfifat tiga kali pada tiga bait
tersebut. Ini adalah salah satu kebiasaan orang Arab dalam berolah kata. Karena suatu
pembicaraan apabila berpindah dari satu uslub ke uslub yang lain akan lebih segar di sisi
pendengar dan mengundang perhatian ketimbang hanya menggunakan satu uslub.1® Bait ini
dikutip oleh al-Zamakhsyari ketika menerangkan perpindahan uslub dari ayat pada Surat al-
Fatihah.

Gt ALl e Al ke () o g il

Gaya iltifat ini memiliki kemiripan dengan konsep deviasi dalam stilistika. Konsep
penyimpangan dari konvensi kebahasaan yang dianut oleh para ahli linguistik modern
sebenarnya itu pula yang dimaksud oleh para ahli balaghah masa lalu ketika berbicara tentang
iltifar* Tonu Jinni (w. 392H) menyebut gaya iltifat ini dengan istilah “4x yal) delaimz

Saja’at al-‘arabiyah bukan berati bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang berani
menyimpang seperti yang diduga oleh Ibnu Asir (w. 637H) yang menganalogikan istilah
tersebut seperti seorang laki-laki yang mampu melakukan sesuatu yang orang lain tak mampu
melakukannya; demikianlah keistemewaan bahasa Arab yang tidak dimiliki oleh bahasa
lain.’® Namun menurut Hasan Tabl yang dimaksud dengan istilah tersebut adalah bahwa
penyimpangan yang sering dilakukan oleh penyair bukan karena keterbatasan maupun
ketidakmampuan mereka tetapi dengan cara seperti itu mereka beranggapan akan mampu

menggambarkan dan menggapai apa yang ia kehendaki.* Di samping istilah "4 =1l 4clain

8 Jbnu Manzir, Lisan al-‘Arab, Jilid 11, (Cet. I; Bairut: Dar al-Sadir, t.th), h. 84, Ahmad Matltb, Mujam
Mustalahat al-Baligiyah wa tatawwuruha, Juz 1, (Irak: Matba’ majma’ al-Ilm al-Iraqi), h. 293. Bandingkan
dengan Muhammad Garba Wali, Pronouns as A Grammatical Phenomena in the Glorious Quran. (IOSR
Journal Of Humanities And Social Science, Vol. 20, Edisi 10, Ver. IV, thn. 2015), h. 15

? Abd al-Azim bin Wahid bin Zafir bin Abi al-Isba’ al-Udwani, Tahrir al-Tahbir fi Sina’at al-S yi’r wa al-
Nasr, (tp.: Lajnah ihya al-Tura$ al-Islami, tt),.h. 139, lihat pula Taqiy al-Din Abi Bakr Ali bin Abdillah al-
Hamawi, Khazanat al-Adab Gayat al-‘Arab, Juz 1, (Cet. I; Beirut: Da wa Maktabah Hilal, 1987), h.135.

' Abu al-Qasim Mahmiad ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqiaiq Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyiin
al-Agawil, ditahkik oleh ‘Adil Ahmad Abd al-Mawijud dkk, Juz [.(Cet. I, t.tp.: Maktabat al-‘Abiqah, 1997), h.
120. Lihat pula Mahinnaz Mirdehghan dkk, //tifat, Grammatical Person Shift and Cohesion in the Holy Quran,
(Global Journal of Human Social Sciences, Vol. 12 Edisi 2 thn. 2012), h. 46

"""Hasan Tabl, Uskib al-lltifit fi al-Baligah al-Qur’aniyah, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1998), h. 43.

"2 Abi al-Fath Usman bin Jinni, a/-Khasais, Jilid II, (Beirut: Alim al-Kutub), h. 360.

13 Diya’ al-Din Ibnu AStr, a/-Sa’ir fi Adab al-Katib wa al-Syair, Juz 11, (Kairo: Dar al-Nahdah), h. 135.

'* Hasan Tabl, Uslub al-Iltifit fi al-Balagah al-Qur’aniyah (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1998), h.45.
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Ibnu Jinni dan linguis lainnya juga menggunakan istilah "gLS¥I" "salall i "' gaalle
HJ“)‘L:L“‘?“" " alanll HL_‘jLLz_-’}‘;\ "d\sli}” "(’éd‘" "u'a\‘)j.c\)_”" HBJ}’J\H "LJ\)A}Y\" "&jé‘)l\"
L P | "é})ﬂ‘ nd);ﬂ\n "_a | LARLL wi|Ll udﬂ\n 15

Al-Zarkasyi (w. 794H) membagi iltifat ke dalam tujuh jenis yaitu pengalihan dari persona I
(mutakallim) ke persona Il (mukhatab), pengalihan dari persona I ke persona III (ga’ib),
pengalihan dari persona II ke persona I, pengalihan dari persona II ke persona III, pengalihan
dari persona III ke persona I, pengalihan dari persona III ke persona II, dan pengalihan dari
kalimat aktif ke pasif.t®

Kemudian al-Suyiiti (w. 911H) menambahkan bahwa termasuk iltifat adalah pengalihan dari
bentuk mufrad (tunggal), musanna (dual) dan jamak ke bentuk lain yaitu dari mufrad ke
musanna, dari mufrad ke jamak, dari musanna ke mufrad, dari musanna ke jamak, dari jamak
ke mufrad, dan dari jamak ke musanna.'’

Al-Suyuti juga memasukkan ke dalam jenis bentuk iltifat pengalihan kata kerja dari bentuk
lampau (=l J=4), sekarang (& bl J24ll) - dan kata perintah (_<¥) J23) ke bentuk lain
yaitu pengalihan dari bentuk kata kerja lampau ke bentuk kata kerja perintah, pengalihan dari
bentuk kata kerja bentuk sekarang ke bentuk perintah, pengalihan dari bentuk kata kerja
lampau ke bentuk yang akan datang, dan pengalihan dari bentuk kata kerja yang akan datang
ke bentuk lampau.'® Termasuk iltifat adalah pengalihan khitab dari bentuk tunggal, dual dan
jamak ke khitab yang lain.!® Sehingga totalnya ada 17 jenis iltifat dalam al-Qur’an Abdel
Haleem,?° telah mengumpulkan beberapa ayat yang mengandung i/tifat.

Pengalihan dari persona III ke persona I

2:23,47,73,83,118,160,172;3:25,58,168;4:30,33,37,41,64,74,114,174;5:14,15,19,32,70,86;6:2
2,92,97,98,99,107,110,114,126;7:37,57;8:9,41;10:7,11,21,22,23,28;11:8;13:4;14:13;16:2,40,6
6,75,84;17:1,21,33,97;18:7;19:9,21,58;20:53,113;21:29,37;22:57,67;24:55;25:17,32,45,48,56
;26:198;27:60,81;28:57,61,75;29:4,7,23;30:16,28,34,47,51,58;31:7,10,23;32:12,16,27;33:9,3

1;34:5,9;35:9,27;36:8.37;37:6;39:2,3,16,27,49;40:5,70,84;41:12,28,39;42:7,13,20,23,35,38,4

8:45:31;46:7,15;47:13;48:25;49:13;52:21,48;53:29;54:11;55:31;58:5;59:21;61:14;65:8;66:10;
67:5,17;68:15,35;69:11,70:7;72:16,76:9;80:25;86:15;87:6;88:25;89:29;92:7;96:15.

'S Nasib Muhammad Nasib, al-/ltifiit wa ihkam mabani al-Qasa ’id, (Majallah Dirasat fi al-Lughat al-
Arabiyah wa Adabiha Vol. 5, Edisi 17, thn. 2013), h. 115, Hilal Ali Mahmud al Juhaesyi, a/-Udii/ al-Sarfi fi Al-
Qur’an al-Karim Dirasah Dildliyah (Disertasi Fakultatas Adab Universitas Mousul), h. 10.

!¢ Abu Abdullah Badr al-Din Muhammad al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulim Al-Qur’an, Juz 111, (Cet. I; Dar
Thya’ al-Kutub al-Arabiyah isa al-Bani al-Halabi, 1957), h. 315-325.

'7 Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, a/-ltqin fi Ulum Al-Qur’an, diditahkik oleh
Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim, III, (Mesir: Al-Hay’at al-Misriyah al-Ammah, 1974), h. 394.

'8 al-Suyuti, al-ltgan, h. 111/394.

' Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalal al-Din al-Suyuti, Mu tariq al-Aqran fi Ijaz Al-Qur’an, Juz 1, (Cet .
I; Dar al-Ktub al-Ilmiyah, 1998), h. 291.

 Abdel Haleem, Grammatical Shift For The Rhetorical Purposes: Iltifit And Related Features In The
Quran, dalam Bulletin The School of Oriental and African Studies, 1992, Volume LV, Part 3. 412-313.
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Pengalihan dari persona I ke persona II1

2:5,23,37,161,172;3:57,151;4:30,33,69,122;6:90,95,111,112,127;7:12,58,101,142;8:4;10:22,2
5;14:46;15:28,96;16:52;17:1;20:4;21:19;22:6;,23:14,57,78,91,116;24:35,46;25:31,47,58;26:5,
9,213;27:6;28:13,59,62;29:3,40,67,69;30:54,59;31:11,23;32:25;33:9,46,50;34:21;35:31,32,38
;36:36,74;37:33;38:26;40:61,85;41:19,28,40,45,53;44:6;45:22,30;48:2;51:58;53:30;54:55;57:
27;60:3;65:10;66:12;67:19;68:48;76:6,24,29;87:6;94:8;95:8;97:4;108:2.

Pengalihan dari persona III ke persona II

1:5;2:21,25,28,60,83,214,229,233;3:180;4:11;6:6;8:7,14;9:19,69;10:3,68;11:14;16:55,68,74;1
9:89;21:37;23:15,65;27:90;30:34;31:33;33:55;34:37;35:3;36:59;37:25;38:59;43:16;47:22,30;
50:24;52:14,19,39;55:13,56:51,91;57:17,20;67:13;75:34;76:22,30;77:38,43;78:30,36;80:3;87:
16

Pengalihan dari persona II ke persona III

2:54,57,85,88,187,200,216,226,229,286;4:9;10:22;16:69,72;24:63;28:16;30:38;31:32;32:10;4
5:35;47:23;67:18;75:31.

Pengalihan pada bentuk tunggal, dual dan jamak

2:34,38,40,106,123,217;7:24,127;14:31,37;15:49;16:65;17:36;20:37,40,41,81,124;22:45;23:5
1,66;27:84;29:8,57;31:15;32:13;34:12,45;35:40;43:32,69;46:5;50:30;54:17,22,32,40;55:31;6
5:11;68:44;69:44;70:40;73:12;74:16,31;75:3;77:39;90:4;98:8;100:11

Berikut beberapa iltifat dalam Al-Qur’an:

Pengalihan dari persona I (mutakallim) ke persona Il (mukhdatab);

Q.S. Yasin/36: 22. ) L
(22) Osa a5 Hoka il 221V (g

Secara normal ayat tersebut berbunyi: o .
el adlly Sk A Ne Y (g

Pengalihan dari persona II ke persona I

QS. Hud/11:90 - ,
(90) 2525 &5 (20 O 4] Vi &5 8805 15 dail 5
Normalnya ayat ini berbunyi: ) ) \
3555 s o855 &) 4l 158 2 K0 ) 5
Pengalihan dari persona II ke persona III
Q.S. al-Bagarah/2:87-88
8 440 8 g K0 A0 5565 Y iy 05 e A
(87) G s Sl o i 20 2] il
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[ltifat terjadi pada ") s\3" seharusnya "~i18" sehingga sesuai dengan ayat sebelumnya: L&, _)93
ke ) i o5 G 35 20
Pengalihan dari persona III ke persona I
Q.S. Taha/20: 53
0o 81531 4y B2 AT 2l Ll (e 03315 i b 280 Gl 1340 oY) A1 G 3
(53) &
Iltifat terjadi pada frasa “BTAJ;E" seharusnya “CJ;E" sehingga berbunyi:
(S i 03 1351 4y DA 2l oLl (a 5 S g A Gl
Pengalihan dari kalimat aktif ke pasif

QS. al-Fatihah/1:7
(7) Ealliall Vs 2eile glmball ji2 2le cuadl Gl Lol pa

Iltifat terjadi pada kata " < }iz.lﬁ\" yang bermakna pasif sementara frasa sebelumnya "

&l berbentuk aktif sehingga yang cocok adalah
pele cume Gl i agle cusdl Gl Ll pea
Pengalihan dari mufrad ke jamak

QS. al-Talaqg/65: 1 ) )

(1) Gl s e 13 o0 5
Iltifat terjadi pada frasa "eﬁl:" sementara yang mendapat perintah hanya seorang sehingga
yang cocok adalah:

Sl e e 13 4ol 431
Pengalihan dari musanna ke jamak
QS. Yunus/10: 87.
(87) Oaialall i3

Iltifar terjadi pada frasa “)s3)3" sebuah kata perintah untuk orang banyak namun
kenyataannya hanya Musa dan saudaranya yang dituju. Sehingga semestinya berbunyi

LG 8 Yad) 5 B 5 Hlae L&a 38l 153 o 4y (2 b ) a5l
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Pengalihan dari jamak ke mufrad
Q.S. al-Bagarah/2: 38.
O34 5% b V3 pelle a3 S (oloh ol b 6% (i Kl Lld - Lossss gl | shash LU
(38)

[ltifat terjadi pada frasa “L"éé" agar sejalan dengan frasa sebelumnya maka ayat itu semestinya
berbunyi:

53 Lie oLl LA © e (e | shashl

Menasab ism laesa

Q.S. al-Baqgarah/2: 177
(177)... o5 3 yall U8 56 51505 of b o
Menjar kata yang ma 'tiif kepada kata yang marfii’
Q.S. al-Baqgarah/2: 177
A&y a1 5s AL Gl Ga 5l 315 ka3 il s 251405 ol 5 ol
83 CuliGall 5 Ja) (il 5 Sl ALl 5 (3 8 (s 53 438 (e Jall Ty Gyl 5 il

e5Zally ol b il 1 Sale 1Y) asias O sl s ST 5 S50l 215 5
(177) M‘e&dﬂ}‘} \ﬁdmu.ﬁ.ﬂ‘ &J.\S}\ wu\ s

Kata "(» pUalljika mengikuti konteks kalimat maka seharusnya berbunyi "C s ntall
karena mengikuti kata sebelumnya “; s sall” yang marfu’.

Menjadikan jamak kata yang mestinya mufrad muannas, Q.S. al-Baqarah/2: 184
(184)... <13 sha Ll (182)%() 585 &l 2818 (pa Gl o (&

Seharusnya ayat tersebut berbunyi "5 gz ’\-A\-Ji” karena menurut kaidah kata benda yang
menjadi jamak dianggap mufrad muannas (female tunggal) sehingga kata sifatnya juga harus
mufrad muannas seperti pada ayat Q.S. al-Baqarah/2: 80

Menasab kata yang ma 'tiif kepada kata yang marfu’
Q.S. al-Nisa'/4: 162
°l5)l‘u‘9{543\j°)‘-‘45\u-‘4‘-‘3ﬂ\j wd}\u‘jdﬂ\d‘).}‘\auuﬂyu‘}mﬂ\j
(145) \.c..dac \);\ eg_u}.md.\lj\ P‘}[\ EJJ\JA.L\DU}M}A\}

Kata "(as8all" seharusnya berbunyi "¢ e8]l karena mengikuti kedudukan kata sebelumnya

yaitu "O s 3" yaitu marfu dan tanda rafa’nya adalah “waw” bukan “ya” karena jamak
muzakkar salim.
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Demikian pula kata fisqan seharusnya berbunyi fisqun karena mengikuti ayat sebelumnya
Q.S. al-An'am/6: 145

A6 38 ad] skt U 3 e (5 of V) Al el ol 3 £ asl e 3 000 Y
ot 1 Ol L8 510
Merafa’ kata yang ma tif kepada kata mansub
Q.S. al-Ma'idah/5: 69
g Yo alia dat 5 a1 5all 5 il al (a (s el & shlally 15 Gl 15kl (il &)
(69) Os 33 pb V3 peile
Kata (bl secara sintaksis berkedudukan sebagai ma tiif kata “inna” sehingga seharusnya

ia mansub yang ditandai dengan ya’ sehingga berbunyi (sib<all seperti pada Q.S. al-Hajj/22:
17

(17) 08530 Gl s G sdalls Gzl s 13 Gl 1 skl il &y

Karena mengikuti kata sebelumnya yang berkedudukan sebagai ism inna, atau seperti pada
Q.S. al-Baqarah/2: 62

(62)... Griall s (s 5aally 1538 Gl 1sial il &)
Menasab ism kana
Q.S. Al-Niir/24: 51, dan Q.S. Ali ‘Imran/3:147.
b 2l & el 5 Ut 151 of 2 A 4l 0 1) 1523 13 Gyt 3l 038 UK
(51) OsAlAl
Qawl kedudukanya isim kana sehingga harus dirafa,
Mentazkir (menjadikan kata maskulin) khabar ism muanna$
Q.S. al-A‘raf/7: 56
(56) Criwdal) (ya Sy 8 4 4235 ().
Kata <u_28 semestinya berbunyi 4x_8 karena mubtada’nya atau subyeknya muannas. Dalam
Kasusu ini Al-Zamakhsyari berusaha menjustifikasi dengan mengatakan bahwa kata "<y 8"
digunakan karena kata "<wa )" ditakwilkan dengan kata "a> " atau "a> 3V atau mausif-

nya (kata yang disifati) dibuang atau, karena kata "< )" bukanlah muannas yang

sebenarnya.?!

21 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, h. 451.
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Menjazm kata kerja yang seharusnya mansub,

Q.S. al-Munafiqiin/63: 10.
St o o RT3 605 08 i sl o o 08 0 80855 i
(10) Gpxllall G2 (Sl
Merafa’ ism inna,

Q.S. Taha/20: 63.
(63) Al A8 ylay a5 Las yy B8l (53 Sla AG O Ol 01 sl ol &) 1518
Merafa’ jawab al-syart

Q.S. al-Muddassir/74: 6

(6) S B Vg
Gaya Iltifat dalam Sarf %

Selain bentuk iltifat diatas, dalam Al-Qur’an juga banyak kata yang tidak mengikuti patron
konvensional dalam bidang sarf atau morfologi, seperti berikut ini:
Pengalihan dari masdar ke masdar mimi

Pengalihan dari (32 <3 ke (3 )
Q.S. Saba’/34: 6.
(7) 2 ol A &0 35 0K 2854 1) &g Ja s Jle a1 O 15248 il 08
Pengalihan dari masdar ke ism fa ‘il
Pengalihan dari s+l ke 4y

Q.S. al-Gasyiyah/ 88: 11
(11) %Y b gald ¥

Pengalihan dari masdar ke ism maf“il
Pengalihan dari O 8! ke () sidall

Q.S. al-Qalam/ 68: 5-6. )
(6) siaall sSih (5) Gsimaily Huaiila

2 Untuk Uraian lebih panjang dapat di lihat di a/-Udil al-Sarfi i al-Qur’a nal-Karim- Dirdsah Dilaliyah
(Disertasi) oleh Hilal Ali Mahmud al-Jahisi Fakultas Adab Universitas Mosul, al-Udiil al-Sarfi fi al-Qur’a nal-
Karim (Buletin) oleh Shalah Hasan Fakutas Bahasa Arab dan Islamic Studies Universitas al-Sabi' min Ibril
Libya di al-Majallah al-Jamiah dan al-"Udi/ fi Siyag al-Musytaqqat fi al-Qur’an Dirasah Dilaliyah (Thesis)
oleh Jalal Abdillah al-Hamadi dari Taiz University Republik Yaman.
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Pengalihan dari ism fa il
Pengalihan dari ism fa ‘il ke sifah al-musyabbahah
Pengalihan dari ~ < ke ?5‘“

Q.S. al-Bagarah/2: 10 )
(10) O350 158 Ly il e 2315 Liaya d AADI08 (i 5 2 sl B
Pengalihan dari 3_3U ke 3 A

Q.S. al-Nazi‘at/79: 11.
(11) a0 Lallae S 13le
Pengalihan dari ism fa il ke ism maf il
Pengalihan dari il ke _) st
Q.S. al-Isra’/17: 45.
(45) 1sfaa Ulas 35890 &5k Y Gl G5 i U o8 <l 8135
Pengalihan dari ism fa ‘il ke sigah al-mubalagah
Pengalihan dari )@-Lm ke L s¢h
Q.S. al-Furgan/25: 48.
(48) 15sék e clald) Wl 4iad 5 (630 (153 2630 3l g3l 345
Pengalihan dari ism fa ‘il ke ism masdar
Pengalihan dari & ke s
Q.S. al-Kah{/18: 41.
(41) ... 105 ik mial
Pengalihan dari sifah musyabbahah
Pengalihan dari sifah musyabbahah ke ism fa ‘il
Pengalihan dari 3»= ke (3ba
Q.S. Hud/11:
(12) .. d5sa 4 ilias ) 2 5 L Gadd 86 llals
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PENUTUP

Al-Qur’an diturunkan pada kaum yang gemar dengan sastra lisan, sehingga bukan kebetulan
jika al-Qur’an sebagai mukjizat Rasulullah juga menyampaikan pesan-pesannya secara
sastrawi. Inilah yang dimaksud oleh Ibnu Khaldun dengan istilah ittihad al-dalil wa al-
mad/ul, membuat al-Qur’an tidak membutuhkan alibi untuk membuktikan kebenaran
risalahnya dan hegemoni sastranya.

Dalam linguistik dikenal istilah /angue dan parole. Langue adalah fakta sosial yang yang
merupakan sistem abstrak yang diperoleh secara pasif dan terikat dengan konvensi. Bahasa
seharusnya sintagmatik agar dapat dipahami, sementara parole adalah ujaran yang
merupakan wujud performansi bahasa atau cara sesorang menggunakan bahasa yang
seringkali tidak mengikuti kaidah kebahasaan demi tujuan tertentu. Al-Qur’an sebagai
parole, diklaim oleh sebagian kalangan, mengandung cacat karena tidak sesuai dengan
aturan bahasa konvensional. Mereka luput menyadari bahwasanya itu adalah bagian dari
susastra al-Qur’an. Mereka hanya melihat al-Qur’an dari sisi linguistik.
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